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Tesisini adalah hasil penelitian tentang pelaksanaan Program Pembangunan Perumahan Nelayan Desa
Penjajap di Desa Pemangkat Kota sebagai salah satu bentuk partisipasi masyarakat dalam program
pembangunan perumahan, dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan yang terkena
bencana abrasi pantai dan gelombang pasang. Program pembangunan perumahan yang dilaksanakan oleh
Pemerintah Kabupaten Sambas tersebut dengan melibatkan partisipasi masyarakat yang dimula pada tahun
2001 dengan membangun sebanyak 112 unit rumah dengan sistim swakelola dan stimulan bagi penerima
sasaran.

Program pembangunan perumahan yang melibatkan partisipas masyarakat pada era sekarang ini merupakan
suatu instrumen yang lebih efektif dan efisien serta sebagai sumber investas baru bagi pembangunan.
Masyarakat adalah objek dan sekaligus merupakan subjek dan sasaran hingga pada saat yang lama, ia
menjadi unsur yang dominan dalam keikutsertaannya untuk menentukan keberhasilan atau kegagalan
kegiatan pembangunan yang dilakukan.Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan tentang pelaksanaan
partisipasi masyarakat dalam pel aksanaan program pembangunan perumahan nelayan desa Penjajap di
dusun Sebangkua Desa Pemangkat Kota dan mengetahui faktor-faktor penghambat / pendorong partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan program pembangunan perumahan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang diperoleh melaui
studi pustaka, observasi dan wawancara mendalam (in-depth interview) dengan parainforman. Sementara
itu pemilihan memberikan petunjuk tentang informasi yang tepat dan mendalam atas informan yang
berikutnya.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipas masyarakat dalam program pembangunan perumahan
sejumlah 112 unit rumah tahun 2001 ini terbatas kepada kegiatan pembangunan prasarana, pembentukan
kelompok kerja dan kegiatan pembangunan perumahan. Hal ini dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten
Sambas karena merupakan rangkaian dari program-program bantuan sebelumnya yang pernah ada di
kecamatan Pemangkat Kabupaten Sambas, dengan melaksanakan sistim swakelola dan stimulan.

Program pembangunan perumahan tersebut dilaksanakan 3 (tiga) tahap. Tahap | tahun 2001 sebanyak 112
buah. Tahap Il akan dilaksanakan tahun 2003, sebanyak 106 buah dan Tahap I11 akan dil aksanakan tahun
2004, sebanyak 118 buah. Partisipasi masyarakat dalam program pembangunan perumahan pada tahap |
dimulai bulan Pebruari 2001 dan selesai dibangun bulan September 2002 sebanyak 112 unit rumah.
Ternyata pada pel aksanaannva terdapat berbagai faktor penghambat dan pendorong dalam pelaksanaan
program. Faktor penghambat partisipasi tersebut adanya perencanaan sentralistik, sifat ketergantungan
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masyarakat dan kebiasaan masyarakat. Hal ini mengakibatkan sebanyak 86 KK yang bersedia menetap di
lokasi yang baru, dan 26 KK yang tidak bersedia pindah. Namun di antara 86 KK tersebut terdapat 11 KK
yang sering kembali ke rumah asalnya dan hanya sesekali menetap di rumahnya yang baru. Sehingga
dengan demikian, masyarakat yang murni menetap di dusun Sebangkau Desa Pemangkat Kota adalah
sebanyak 75 KK.

Sedangkan faktor yang mendorong mereka bersedia pindah adalah kondisi dan kebutuhan masyarakat akan
rumah, peran fasilitator (tim penyuluhan dan pembinaan pemindahan penduduk) dan peran tokoh-tokoh
formal dan informal desa Penjajap dalam mendukung program tersebut.

Partisipasi program pembangunan tersebut dapat dikatakan berorientasi kepada proyek yang kurang
mengarah kepada kepentingan masyarakat. Hal ini dapat menjadikan beberapa asums yang belum sesuai
dengan konsep pentingnya partisipas dan tujuan partisipasi dimana feed back yang diharapkan adalah
pelibatan masyarakat, mulai dari persiapan program, proses perencanaan program, pelaksanaan program dan
proses pembuatan keputusan program, masyarakat harus dilibatkan. Kemudian secara komprehensip dan
terintegrasi melibatkan dinas instans terkait, kepala Desa serta L embaga-lembaga desa yang ada di desa
yang bersangkutan.



